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" 'pi tengah merebaknya st nuklir
- Iran déhﬁdmt&h dunig
| internasiona yang meningkat
" terhadap Tehe}a_h, Presiden RI
7 susilo Ba.rﬁ:b_ang Yudhoyono
berkunjung ke negeri Persia
produsen mfnydk keempat
terbesar dunia. Selama dua hari
(10-11 _Maret 2008) di Iran beliau
menemui Presiden ﬁaﬁmbud
Ahmadinejad dan Pemimpin
Tertinggi Pengawal Revolusi Iran
Avatollah Al Khameini. Ketiganyad
merundingkan berbagai hal
menyangkut hubungan bilateral
serta isu-isu Timuy Tengah dan

global loinnya.

" ungkin muncul pendapat dan
/ [ anggapan, mengapa Presiden
. " BRI berkunjung ke lran di te-
ngah meningkatnya sorotan bahkan kri-
ik dan sankst DK PBB atas Teheran.
Anggapan yang membenarkan maupun
men}réfot arau mengkritik kunjungan
tersebut adalah fenomena politik yang
wajar. Apalagi dunia internasional khu-
susnya Amerika Serikat dan Blok Barat
rentu berranya-tanya, atau malahan tidak

senang bahlkan menentang kunjungan itu.

Inti kunjungan Presiden RI tersebut
encakup beberapa prinsip. Pertama,
lunjungan kenegaraan 10-11 Maret 2008

tersebut, sebagai kunjungan balasan ter-




hadap kun)ungan Pre&tden Iran‘;_'__:
. Mahmoud Ahmadmejad ke ]akarta' :

' f'-_."'pada Mei 2006. Ini tata krama di-
o plomarik. yang berlaku umversal un-

- tuk menata dan mengemban hubung-
- an bilateral _antar-negara. Setiap kun-

jungan negara. sahabat patut dibalas
" oleh kepala negara atau pemimpin pe-

| 'mermtahan negara yang dikunjungi.

. Xedua, kunjungan balasan atau kun-
jungan kenegaraan intinya suatu ke-
wajaran, karena RI menganut poli-
tik bebas aktif. Artinya kepada ne-
gara manapun tanpa mengacu kepa-
da ideologi atau prinsip politik ne-
gara bersangkutan, RI wajib dan

berhak berkunjung, untuk menjalin

serta memperrahankan memperkuart
bahkan meningkarkan hubungan bi-
lateral dan hubunoan persahabatan

nga, balikar kunjungan itu leblh
terfokus, dalam mewujudkan kerja—
sama kedua negara dalam politik,
ekonomi, serta sosial budaya yang
dikuatkan dengan kesepakatan ker-
jasama, melalui norma kesepahaman
bersama-MoU-Memorandum of Un-
derstanding, dalam bidang energl,
teknologi, pendidikan, dan beberapa
sekror lainnya,

Kalangan pengamar politik ekonomi,
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'fsosia budaya, dan pubhk duma }uga' :

bisa bertanya apakah kunjungan Pre-
siden RI jtu tidak mengganggu hu«
bungan AS-RI? Arau mengusik hu~
bungan RI dengan beberapa negara
Barat (Uni Eropa) yang ikue menen*
tang.program nuklir Iran.

RI Abstain

Bukan hanya AS dan mitra-mitranya
Uni Eropa yang menjatuhkan sanksi
politik dan ekonomi rerhadap Iran.
Ke-14 negara anggota Dewan Kea-
manan PBB khususnya enam besar
yaitw: AS, Rusia, Cina, Inggris, Jer-
man dan Prancis pun menyepalkati
sanksi ketiga terhadap Iran tertang-
gal 4 Maret 2008, karena Iran di-
anggap tidak te_rb_u_k_a tentang pro-
gram nuklirnya, bahkan meneruskan
pengayaan uranium yang bisa meng-
arah ke pembt.atan bom arom.

Hanya Indonesia yang kebetulan men-
jabat Presiden DI-PBB memberikan
sikap abstain-alias tidak memberikan
suaranya (setuju ataupun tidak setu-
ju). Padahal dalam penjatuhan sanksi
pertama dan kedua melalui Resolusi
1740 Indonesia bersama 14 anggota
DK PBB mendukung penuh sanksi

tersebut, Pada sanksi ketiga melalui
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| -:'_;'__--_-Resolug 1805 terdapat ketcmuan_.}_'
o ._'EYang membatﬂsl_ k""‘afan beb’m‘*lx‘1 :

CBH

' -:-'_-_"_quabat tmcrgl Iran, seperm iarangan__'__
' -"'_":'_bepexg1an, serta ketentuan melarang' '
o dua bank f{ran untuk tidak melaku—'j

© dicurigai mendukuncr dana untuk”-

: "pembehan bahan-bahan yang diper-

~ - lukan Iran untuk membangun pusat
. nui\hrnya di Naranz:dan- Busher.’

Sanksi: juga: menetapkan : larangan
mengangkui: barang bagi perusahaan
penerbangan dan pelayaran Tran. =

Sank31 yang bellangsung selarna i
bulan (hmgga 4 Juni 2009) bertuju-
an untuk menekan secara politik dan
ckonomi Iran sehingga melemah dan
bisa menghentikan program nuklir-
nya. Indonesia seperti diutarakan
Kepala Perwakilan Tetap Indonesia di
PBB Marty Natalegawa abstain, de-
ngan pertimbangan bahwa penerap-
an sanksi ketiga ini belum tentu
bermanfaat. Sebab bisa saja sanksi
rersebue justru menghasilkan hal-hal
yang kontraprodukrif, misalnya bisa
memperburule hubungan Iran dengan
dunia, khususnya hubungan bilateral

RI- Republik Islam Iran.

Dampak negatif secara defacto, ridak
sepenuhnya bisa terpenuhi, karena

:posmi ekonomx Iran sebagal pengha?:'

'Hubungan hubungan kerja . Sama_'-z_'_“__':_ .
-_Pohnk—ekonommya dengan adidaya _
“Rusia, Cina dan ncgara—negara lain=
'nya, khususnya Timur Tengah tens N

tu tidale akan mengg oyahkan perkem- L
_Ebanaan ekonomi domestiknya: Vi ﬂg':':f'_{:'_-' :

dxrasakan akibat sanksi tersebur, tentu L

berupa: tekanan. pohnk yang 1 “ne;';'

nyangkut harga diri dan popularitas’

negara Persia 1.

Pengayaan Uranium

Program nuklir Iran dicurigai AS,
karena: disertai pengayaan uranium
dan plutonium yang bisa digunakan
untuk memproduksi senjata dan born
nuklir, Banyak pendapat yang tidal
mengacu kepada penjatuhan sanksi

terhadap Teheran.

Memang Washington cenderung
mencurigai rezim Iran yang diang-
zap konservatif dan ekstrim, seamg~
ga memprediksi bahwa program n nuk-
lir Iran bukanlah proyek nuldir biasa
untuk kepentingan sipil, tetapi pro-
yek nuklir militer yang bertujuan
mempmdukm dan hulu ledak nuklin

Padahal reakeor nuldir di Busher dan

sil rmnvak utama duma, c,ukup kuato o




i

""_-Natanz dibantu penuh oleh Rusia,

' flyang nota benc menyepai«:atz tiga'
-_-'f-sanksz DK—PBB terhadap Tran.: Ru-'- |
©sia misalnya setelah tertunda bebera-

| "_:fpa lama, : baru sa)a (awal 2008) :
[ “-mendron-

' 3.'_-untuk memasok uramum tersebut
Ituiah k011trove151nya :

D1 satu sisi, Rusia ikut menandatangani

atau menyetujui pemberian sanksi

politik dan ekonomi Eéfhadap JIran,
namun di sisi lain Rusia membantu
teknologi dan finansial untulk pemba-
ngunan reaktor nuklir Tran, Hubung-
an Rusia-Iran khususnya bantuan tek-
nologi Rusia untuk reakror nukli Iran,

tampak pada kunjungan Presiden Putin
ke Teheran Okrober 2007.

Sesungguhnya penolakan Amerika
khususnya Presiden ‘Bush terhadap
program nuklir Tran bukan baru se-
karang. Bush pada pertengahan De-
sember 2007 seperti dikutip media-
media terkemuka dunia mengatakan,
“Bila Rusia berkeinginan menyuplai
uranium seperti yang saye tahu dan
mendukung, messinya orang Iran tak
perlu mempelajari bagaimana mem-
perkaya uranium.”

_ 01 ton “uranium: umuk_
Lepentm aﬂn. program nukhr Iran.
. Rusia sebagai pembantu proyek nukixr

:’Iran tentu’ merasa: Wapb dan, be*lhak_
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;.Kasus Reaktor @smak

__]Ika mengacu pada pengafaman e_m—

bangunan reaktor ‘nukdir Osurak d1
Irak tahun 1977 yang dlbxayal Pran-—_____

_cls juga - bertu}uan damai. ‘Namun.
“hasil. penyelidikan mteh)en di- masai_

.'.Premden Ronald Reagan, mengisya-
ratkap - bahwa. ternyata - Reakror
' Osu‘ak )uga memperkaya uranium.

Penelitian - intelijen AS i dxperda--
lam oieh militer Israel, yang mencu-
rigai ‘bahwa Reaktor Nukljr Osirak
bisa digunakan Saddam Hussein
untuk memproduksi senjata nuklir
menghancutkan Israel. Data mteh}enl
yang dicari oleh AS maupun Israel
iry, kemudian diklarifikasi oIeh
Washmgton ' : :

Maka pada 7 Juni 1981, tanpa ragu
Israel mengerahkan satu skadron jet
temput F-16 yang terbang rendah,
dan menghancurkan fsilitas nuklir
Irak. Mengenai program reakror
Busher Iran, bukan hal bary diper-
soalkan pemerintahan Presiden Bush,
Sejak Presiden Clinton berkuasa pun,
masalah nuklir Iran sudah dipersoal-
kan. Rezim Presiden Clinton pada
awal dekade 1990an, sudah menen-
tang prakarsa Rusia untuk memban-
tu pembangunan reaktor nullir Iran
tersebut. Pemerintzhan Clinron ma-




B Bushe
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) ;iahan membu)uk Moskow : untuk

: membatalhan rencananya S

.' -Perbedaan prayek nukhr Irak dz

Osirak *‘dengan program reaktor

memproduk51 bom atom;’ ‘sementara
“menurut Henri Sokolski Kepala Non-
proliferation Peligy . Fducation Center

di Washinggon, pmyek auklir Busher,
hanya merupakan reaktor nuklir air
ringan yang membuat pemblakan—
prohferan : :

50 Bom Nuklir

Namun Sokolski malahan mengata-
kan bahwa dalam tingkat operasi yang
normal reaktor-reaktor air ringan yang
besar seperti di Busher, bisa mem-
produksi 330 kg uranium, yang
mendekati level senjata plutonium.
Volume tersebut cukup untuk mem-

produksi lebih dari 50 bom nuklix.

Labih jauh ahli ini mengatakan pro-
ses untuk memisahkan plutonivm
dari uranium menggunakan teknologi
yang sedikit lebih mutakhir dari rek-
nologi membuat susu atau mMengecor
beton. Proses ini tidak akan terpanrau
kamera Badan Tenaga Atom Inter-

: dalah Os;rak dapat meng- L

: :gunakan pcngayaa“l uramum ntuk'-

nasmnal (IAEA) yang misip Cif—‘ﬂ"aﬂ '.; :

'.'Lemampuan kasat mara manusia.
‘Para petinggi Iran telah menolak -
berbagai praduga tersebut, dan ‘me- -
'negaskan Tran’ akan menghcnukan :
proses. pencfayaan uran‘umnya, mes- . :-_
kipun ‘telah terkena tiga resoiu51

Dewan Kcamanan PBB

Pad:i Déseﬁiber 2007 badan inteli-
jen AS-National Intelligence Estimate
mengklaim bahwa Iran menghenti-
kan program senjata nulklirnya sejak
tahun 2003, Dan selama 18 wahun
Tran mendasari pembangunan reak-
tor nuklirnya berdasarkan aturan main
IAFA, namun masih belum meng-
hapuskan semua fasilitasnya yang
dianggap tidak sesuai dengan keten-
tuan reaktor sipil.

Sesungguhnya ketika Isracl menge-
bom Reaktor Osirak-Irek bukan sua-
tu kebetulan, karena Tel Aviv cemas
bila terlambar menghancurkannya,
Reaktor Osirak akan menimbulkan
ancaman nuklir yang pasti menghan-
curkan segalanya, terutama penyebar-
an radioaktif.

Kini sejumlah orang Israel mengkha-
watirkan tentang program nullir fran
vang bisa menyebabkan ancaman
nyata, walaupun bisa diredakan oleh




_._':NIEﬂLembaga Estimasi - Intehje_g
'__""Nasmnai ' P

D1 anl:ara berbagaz risd{o yang dl-
asumsikan NIE mcyakmkan para
-penentu kebljakan Israel, bahwa du-

nia termasuk Amerika Sf:nkat ndak

o akan bcmndak agresif. AS j Jjuga tak-

" kan segera menckankan sanksi rer
masuk embargo gas impor dari Iran.
Kesimpulannya, -mereka akan meng-
ajak Iran menghentikan program
pengayaan uraniumnya. Apa yang
akan dilakukan Tel Aviv? Apakah
suatu tindakan militer, yang tampak-
nya.sudah menjadi pertimbangan
yang direncanakan? '

Pehtagon Tolak Serangan

Menghangatnya isu nullir Busher,
(juga Natanz dan Arak) serta “perse-
tujuan diam-diam Presiden Bush ter-
hadap pasokan uraniam Rusia”, bisa
meningkatkan kecemasan dunia, Da-
lam -konteks serangan militer bekas
Sekjen PBB Kofi Annan mengingat-
kan, bahwa suatu aksi milicer rerha-
dap fasilitas nuklir Iran justru akan
menimbulkan bencana. Dia menga-
takan hal itu agar AS maupun DK-
PBB, lebih mengutamakan dialog
dalam menyelesaikan isu nuldir Iran.
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Di Washingion sendiri setelah Men—

han Donald Rumsfeld dlberhennkan
Presiden Bush mendatangi markas
besar Pentagon untuk meminta peni-

dapat para Kastaf Angkatan Bersen-

jata Amerika Serikar tentang: ke-

mungkinan. melakukan aksi milirer
tethadap:Iran, Presiden Bush dzya»
kinkan bahwa serangan bom mam-
pu menghancurkan semua fasﬁ;tas
nuklir Iran dan militer negeri terse-
but. Namun para petinggi milicer AS
menolak serangan militer, karena bisa
menjadi bumerang. Teheran bisa
menutup aliran minyak melalui Se-
lat Hormoz. Pada gilirannya akan
menyebabkan krisis pasokan energi
serta kemunduran ekonomj regional
dan global. Bahkan kondisi chaos inj
bisa dimanfaatkan para teroris unruk
menyerang aset-aset Amerika,

Memang ada masukan darta menge-
nai Iran melalui lembaga NIE ke
masyarakat intelijen. Seorang pejabat
tinggi intelijen AS yang menolak
disebutkan namanya mengungkapkan
bahwa laporan akurar mengenai nuklir
Iran sudah disiapkan dengan perhi-
tungan-perhitungan yang moderat,
bahwa Tran telah menghentikan pro-
gram pengayaan uraniumnya.

Disadari bahwa informasi tidak me-




e ny1mpu1kan tentang nukhr Iran dan
cara mengatasinya s secara, funtas. Apa_'_‘_':

3_"yang dirumuskan tak jauh berbeda. :

__:.._p_er ehIAEA“;_‘l_ i prog

:.: '-paya Pemermtah Teheran. untuk -
odak mengubahnya men}adi bom nuk-

5 . lir. Namun berdasarkan Pakta Nuk—.

lir TAEA Nauclear Non—Prolzﬁ’mtzon
Treaty, (NPT) sctiap negara memi-
liki hak untuk memperkaya uranium
umuk tujuanwtu]uan damal Sekah-
pun demikian setiap negara nulklir,
harus be:r51kap terbuka disertai su-
pervisi 1nterna51onal
Iran d_éngan sen_di_l_:_inya terkena atur-
an main IAEA. Dan amat mem-
pr;haukan, karena tim pemeriksa
lembaga atom PBB itu berhasil me-
nemukan scbagian proyck pengaya-
an uranium yang disembunyikan.
Maka itu diduga kuat bahwa ada
" proyek pengayaan uranium untuk
memproses pembuatan bom nuklir
secara rahasia, seperti pernah dilaku-
kannya hingga tahun 2003.

Meskipun sudah ada perhitungan
intelijen bahwa program nuklir Iran
sudah dihentikan sejak 2003, namun

program nuklir Iran tetap memusing-

'erbagm masukans yang dl—_'_

uranium. Iran cukup mempn_ o

serta - skepus terhadap 1'1—_::

kan duma mtcmasmnal khususnya_ S
PBB Masaiahnya, karena memang L
penga;aan uranium menuju pembu—-"f::__
atan’ bom nukhr, adalah bagxan yang

tt‘rbulit s

i Selama mx Pres1cicn Iran dan para
"dlplomatnya seialu mengklaxm pro- o
gram pengayaan uramumnya bertu-

juan “damali, tetapl denoan cadangan :

mmy‘aknya yang. begitu besar (2,5 ..

}uta barel/han) membuat masyara-—_ '_ -

kat duma men)adl ragu., Artinya -
mengapa membanoun reakeor nuk-

lir, . padahal pasokan energi mlnyak _

mehmpah (2,3 juta barel/hari).

Peroiehan informési resmi pun cu-
kup sulic. Antara lain karena struk-
tur pemerintahanya yang ridak tung-
gal. Ada Presiden Ahmadinejad, na-
mun dipercaya bahwa pemimpin ter-
tinggi Ayatollah Ali Khameini lebih
berkuasa sebagai THE SUPREME
LEADER. Ada ckseleutif yang dipim-
pin presiden. Dan ada pula Penga-
wal Revolusi yang cenderung lebih
berkuasa dari angkatan bersenjatanya.

“The Persiza House”

Seorang diplomat senior AS pernah

mengu‘{arakan, bahwa Amerika Seri-
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._ j:kat tidak begztu menaetahm perkem«_"-'
Tbangan yang sebenamya di Iran,

rmtahan Teheran Diakux sejak tahun

o te:rakhir tcrdapat perubahan yang 31g~'
~nifikan- ‘dalam “tubuth’ ‘pemerintahan
B "Iran Kelompok anahsls Badan- Inte-__

-'3'-'-'-'-"'hjen AS- CIA yakm The. Perszcz House .

‘badan’ baru yang: terpisah dari lem--

o baca mteh}en regional Timur Tengah

sedang berupaya merekrut ¢ orang-
orangnya” di lran. Metoda baru ini
dxharapkan dapat memberikan infor-
masi tangan pertama. Bahkan infor-
masi terakhxr dipercaya datangnya dari
seorang jenderal Pengawal Revolusi
Iran. Jenderal Ali Reza Asghari yang
telah membciot ke Turki pada Fe-
bruari 2008. Namun para petinggi
CIA mengmgmkan informasi yang
ieblh beragam dan komprehens:f

Pada_b_ulan Agustus 2007 Direkeur
Intelijen Nasional AS McConnell
memerintahkan Direkeur CIA Mi-
chael Hayden untuk menyiapkan
perhitungan dan analisis bary berda-
sarkan informasi terkini tentang nuk-
lir Iran. Hayden membentuk tim
kontraintelijen yang baru dengan
asumsi tidak akan rerkecoh oleh dis-
informasi yang datang dari Iran.
Washington terus giat dan pada Ok-
tober 2007, tim baru CIA dan Ba-

dan Intehjen Nasxonal berhasil . e—
o _.':'_rumuskan ‘semua mformam yang
L '.__khususnya di dalam birokrasi peme-*

masuk. Hayden dan depunnya St_gvc;'

Kamps konon’ menemukan 1syarat'
kf:rnungkman dismformas; logis bisa

terjadi, mesklpun hal Itu belum ter--"

Belum Mermulai Lagi

Dengan meneliti dan mencranahsls
semua data dan informasi, maka dua
dari 16 badan intelijen tak termasuk
CIA menyzmpang dari kesimpulan
final tertinggi, bahwa Iran telah
menghentikan program pengayaan
uraniumnya sejak tahun 2003. Maka
terdapat kesepakatan umum menyim-
pulkan Iran sebenarnya belum me-
mulai lagi program pengayaan
uraniumnya. Konklusi NIE inj di-
putuskan pada Selasa 27 November
2007. Demikian ulasan Joe Klein yang
tersebar luas di media terkemuka AS.
Direktur National Intelligence Estimate
Michael Hayden bersama seorang
analis senior masalah Iran memapar-
kan analisis mereka kepada Presiden
Bush pada besoknya Rabu 28 No-
vember 2007. Presiden AS berupa-
ya untuk menenangkan diri dalam
menanggapi laporan intelijen NIE
tersebur,
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¥ -._";--:_Seorang staf Badan Ex.eamanan Na—..

. sional AS di'masa Presxdc:n Chntori,:'-
yakm Kenneth Poliack mengatakan, o
R dengan - ‘menerima 1aporan berharga'._
o -tersebut, __ maka Pr<~331den ASb S | S
: a Ira _'::":__"'.Pada akhw November 2007 Kepala._:-f-_;:.i.. .
~ Badan. Tenaga “Atom. Internasional
tdak ak _ n ~PBB (IAEA) Mohammad El Baradei
n 3m1hter Penuhs The Perkzarz Puzzle:_
i menambahkan “Narnun kami dan

o duma amat’ prihatm atas: program

pengayaan uranium, jadi marilah kita

éudul{ belsa.ma untuk merundmgkan~

Sebelum penjatuhan sankSJ. ketiga,
sudah beredar luas rumor bahwa
kemungkman Amerika akan menye-
rang- fa51htas nuklir Iran. Dugaan
adanya niat serangan adalah’ akibat
sejumlah pernyataan Presiden  Bush
yang mendesak seorang perwira ring-
ginya untuk mengumumkan bahwa
sebenarnya tidak ada rencana penye-
rangan tersebut. Pada: tanggal 12
November 2007 misalnya Panglima
Pusat Komando AS di Pentagon
Admiral William Fallon (yang bertu-
gas melaksanakan penyerangan andai-
kan ada perintah cksekusi dari Presi-
den Bush), membantah isu tersebut.

Kepada media Financial Times Pang-
lima AS itu berkata: ©

Sungguh me-

nge;utkaﬁ,_bahwa begitu banyﬂk ahl e

dan peﬁgamat yanc menaulas ke-—_'_- o

ungkman rencaﬁa penyerangan ter— N
sebut! o - :

diminta melapornan,:apakah Iran
sungguh telah mepuruti saran. IAEA

untuk lebth banya}t menmnfomaszkan
tentang __bantahan ‘dan pernyataan

Teheran, bahwa progr_am_.nuklirnya

memang bertujuan damal.

Namun kesabaran Barat dan AS ti-
dak lama, karena sadar, bahwa mere-
ka sebenarnya ‘mengharapkan sesua-
tu yang tidak disukai untuk dilapor-
kan oleh Teheran. Maka Uni Eropa
dan AS segera mendorong DK-PBB
untuk meneraplkan sanksi berikutnya

kepada Iran.

Dalam kisah lain yang diajukan oleh
kolumnis Joe Klein Desember 2007,
melukiskan Presiden AS sebagai pri-
badi yang cemas, ketika menerima
laporan NIE-National Intelligence Es-
timate, Lembaga Estimasi Intelijen
Nasional AS yang menkoordinasikan
16 badan intelijen federal itu telah
berupaya mengabaikan provokasi
Presiden Bush. NIE yang tugasnya




""__'hadap:_lran CERERT

' .'melakui\.an peny1d1kar1 dan peman—_

'_tauan atas’ setiap perkembangan si-
. tuasi;’ telah menerbitkan laporan se-

T rius yang sesungguhnya mengabaikan'

_1etor1ka Bush yang provokatlf ter-

'-'Laporan mtehjen NIE it memper— '
""soalkan pernyataan Bush tertanggal

17 Oktober 2007, “Bahwi. program
pembuatan bom nuklir Tran bisa
menjadi pemicu awal tlmbulnya Pe-
rang Duma Keuga '

NIE menganggap pernyataan ini ber-
lebihan; ‘dan amar ganjil. Bush ‘me-
ngdrakan dia pertama mendengar hal
itu pada Agustus 2007, yakni bahwa
suatu analisis baru intelijen menge-
nai ‘program bom nuklir Tran men-
dekari’ kenyataan. Namun ini juga
bagian dari proses yang berjalan tan-
pa memenuhi prosedur. Mestinya
melalui para penasihatnya, Presiden
AS mengadakan pendekatan untuk
mengecek akurasi laporan itu. Joe
Klein mengatakan, nyatanya Presiden
AS tidak berupaya mendekati atau
menanyai Direkwur Intelijen Nasio-
nal Mike McConnel yang seharusnya
dilakukan.

Oleh karena itu Senator Joe Bidden
menimpali, bila ini terjadi — maka
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ini adalah sikap ‘dan preseden’ yang.
tidak- kompeten, daiam se;arah poh—
nk Amemka 'j SR

Bagalmanapun ini adalzh suaty’ fen0~

. mena historis. Sehamsnya, mlsalnya
. ‘para’ petinggi intelijen saat makan | pagl
di Gedung Putih memblsikkan se-

suatu kepada Presiden. Dan nanti
karena ada'j jaminan UU Kebebasan
Akses Informasi ‘di AS, maka hai
tersebut bisa terungkap. Namun yang
sudah terjadi, amar mungkin, menge-
jutkan, serta merupakan tindakan
yang kurang tepat dalam komuniras
intelijen. Tampaknya pemerintah
kehilangan kontrol mengenai kemha~
siaannya sendiri. Demikian pernya-
taan Senator Joe Bidden yang kemu-
dian dikutip oleh kolunis terkemu-
ka AS Joe Klein dalam arukelnya 17
Desember 2007.

Tanggapan Gedung Putih

Beberapa rincian tanggapan Gedung
Putih atas kasus nuklir Iran, yang
menurut beberapa pengamat Ameri-
ka cukup keras dan geram: Pada tang-
gal 28 Januari 2002 muncul termi-
nologi Presiden Bush mengenai Po-
ros Kejahatan-Axes of Evil yang di-
tujukan kepada Irak, Korea Urara dan
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o Iran__ Pernya:aan ini: iogis karena baru

. '.hm'_ __buian berselang setelah serangﬂ*_-;
o __:an feroris terhadap Menara Ganda dl_"-
New York (11 Sptember 2001) Ame-ff-
" '_uka Senkat dan Pememntahan Bush__

o oraﬁ.g': --sekahgﬁs |

Sebavxan kahmat yang menaacu ke—

pada Iran. adalah pernyataan Presxden

Bush daiam pidato tahunannya yang
mcnekankan usaha AS untuk men-

cegah kaum teroris menggunakan.

sen} ata: pemusnah massal. .

“Iran secara agresif memihkl senjata
pemusnah massal -bahkan mengeks-
por teroris. Negara-negara seperti ini
bersama aliansi terorisnya, memben-
tuk “poros kejaharan’, ‘dipersenjatai
untuk mengancam perdamaian du-

‘Pada November 2004 Menlu
Coiin Powell mengklaim laporan in-
telijen yang mengisyaratkan Iran
mengembangkan teknolagi rudal yang
mampu memiliki hulu ledak nuklir.

“Tak ada keraguan dalam benak saya
dan amat jelas apa yang kita peroleh
dan bicarakan berrahun-tahun, bah-
wa mereka berminat dalam persenja-
raan nuklir yang memiliki kemudah-

an, yang bisa diteruskan (lkepada

. _pihak 13111) 2 Pada 18 Desember 20(}5,_. i

sctelah tldak dztemukan senjata pe-

' terapi nyatanya negara—neoara Eropa-'-_' o
-Juga menyadarinyal” '

Pada 17 Oktober 2007 dalam konte-:
rensi pers untuk memperingatian frak-
si Demokrat di Kongres AS, Presiden

Buh memperingatkan hal serupa.

“Kita tahu pemimpin di Iran yang

menyatakan babwa dia ingin meng- .
hancurkan Israel. Maka oleh karena.

itu saya ingin mengatakan jika Anda
iﬁgin menghindari Perang Dania 111,
maka Anda harus berupaya mence-
gah mereka (Iran) memiliki rekno-
logi untuk membuat senjata nuklir.”

Pada 4 Desember 2007, Presiden AS

(serelzh NIE menemukan bukd Iran
telah menghentikan sementara pro-
gram nuklirnya sejak 2003), menga-
rakan:

[{4 * » . - 2 =
Saya menilai laporan ini sebagai 1-
syarat bahwa mereka (Iran) rnemi-
liki program nullir. Mereka meng-

‘musnah massal di Trak, Wapres Dick -
-Chcney mencratakan “Ada’ ba*}yak-: f: o5 '
alasan’ untuk’ mempercayas, bahwa
o :mcieka (Iran) memang benar bermi- L
D00 nat- temadap senjara. nuklir. Bukan'-'-_j:_':_:':"'._.'.'.-_-
v hanya kiea yana yakm akan haliini, oo




; -_fhcnmkannya beram mereka )uga bisa
3 f:;memulamya Lembah’” Gl

i_l'-l_ﬁ'-;-.'Premden Ahmadmejad seperti dise-"
__"butkan ch atas,’ dengan yakm menya--
. takan memiliki ‘senjara nukhr adalah -

: -mengapa Iran harus dzkecarnP .

Inliah perang kata-kara atau polemik’
yang berkepanjangan, yang akhirnya.
. toh- mendorong: DK-PBB untuk ke--
tga kalinya menjatuhkan sanksi ke-:

pada Iran. Alasannya sebenarnya,
karena laporan Badan Tenaga Atom
Internasional (IAEA) menyatakan Iran
belum seluruhnya melaporkan secara
rinci program reakror nuklirnya khu-
susnya pengayaan uranium baik di
Natanz, Busher maupun Arak, yang
menurut kajian bisa digunakan un-
tuk ‘membuat bom dan hulu ledak
nuklir. Kasus nuklir Iran mungkin

__-dan kehormatan bangsanya "
- '_Negara lam sepem India; _Cma, Isra-
el Ru51a bisa’ memiliki- nukhr ma.ka_
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'. karena beda pendapat dan. keudak——?:-
- cocokan politik AS-Tran sejak pena-.

hanan para: diplomat AS di Kedubes.
AS Teheran pada tahun 1979, Upaya
dipiomam yang tan guh dan 1{011513—__ _

“tenakan menjembamm kembali hu-

bungan kedua -pihak. Atau menann.;_' :

' Pemilu Iran tahun 2009 - yang. mung-:
_ ___km menghasﬂkan pemenntahan baru
 yang berminar. membangun kembal

hubungan diplomarik Iran-AS. Be-
tapapun stabilitas politik di Timur’
Tengah dan Persia perly, selain pe-
nyelesaian masalah Irak dan Paiestma

Peran R dengan politik bebas akrif-

nya pun bisa digunakan, dengan di-
plomasi aktif untuk meredam krisis
nuklir Iran. Ini langkah lanjuc sikap
abstain Indonesia di DK-PBB, 4
Maret 2008. Toh kini Indonesia bisa
menyiapkan konferensi perdamaian
Timur Tengah di Jakarra, dengan
mengundang negara-negara Arab dan
anggota OKI. Tetapi mengapa mdak

untuk Iran dan AS?DY A




